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	ABSTRAK
The formulation of the problem in this research is how locus of control, work motivation, and compensation influence the performance of CV Multi Gedung Jember employees. The aim of the research is to determine and partially analyze the influence of locus of control, work motivation and compensation on employee performance. The theory used in this research is human resource management theory, locus of control, work motivation, compensation and employee performance. Research was conducted on employees of CV Multi Gedung Jember. This type of quantitative descriptive research uses the census method with a sample of 140 respondents. The nature of the research is explanatory. The test tool used is multiple linear regression, with SPSS version 20.00 software. The Locus of Control test results have a calculated significance value of 0.004 and is smaller than 0.05 and t count (2.936) > t table (1.6602) which means that the Locus Of Control hypothesis has a significant influence on employee performance. This also shows that Locus of Control influences employee performance, which means that the better the Locus of Control will have an impact on the better employee performance. The results of the work motivation test have a significance value of 0.001 and are smaller than 0.05 and t count (3.473) > t table (1.6602) which means that the hypothesis that work motivation has a significant influence on employee performance is accepted. This also shows that work motivation influences employee performance, which means that better work motivation will have an impact on better employee performance. The results of the compensation test have a significance value of 0.000 and are smaller than 0.05 and t count (5.302) > t table (1.6602) which means that the hypothesis that compensation has a significant influence on employee performance is accepted. This also shows that compensation influences employee performance, which means that the better the compensation, the better the employee's performance will be.
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Pendahuluan
Dewasa ini, perubahan lingkungan khususnya lingkungan organisasi saat ini tidak sekedar berjalan sangat cepat tetapi bersifat tidak pasti. Tipe-tipe organisasi saat ini sangat bervariasi dalam hal ruang lingkup dan ukuran dan mungkin akan memiliki beberapa praktik yang unik pada organisasi itu. Banyak sekali perubahan yang terjadi dalam suatu organisasi beberapa tahun terakhir, baik dari internal maupun eksternal. Perubahan tersebut harus dapat direspon dengan cepat oleh suatu organisasi baik organisasi swasta maupun organisasasi pemerintahan. Oleh sebab itu agar suatu organisasi dapat berjalan dengan baik diperlukan suatu sumber daya manusia yang berkualitas (Battu & Susanto, 2022).

Peranan sumber daya manusia (SDM) menjadi semakin penting bila dikaitkan dengan perkembangan global yang penuh dengan persaingan kompetitif diantara perusahaan. Untuk itu, upaya yang harus dilakukan suatu perusahaan agar mendapatkan sumber daya manusia yang baik yaitu dengan diadakannya program pendidikan dan pelatihan karyawan yang berpedoman pada keterampilan yang dibutuhkan oleh perusahaan. Di antaranya adalah pemberian pelatihan untuk kinerja karyawan. Mengingat pentingnya peran SDM dalam perusahaan agar tetap dapat “Survive” dalam iklim persaingan bebas tanpa batas, maka peran manajemen sumber daya manusia (SDM) tidak lagi hanya menjadi tanggungjawab para pegawai ataukaryawan, akan tetapi merupakan tanggungjawab pimpinan perusahaan (Aminar Sutra Dewi & Muhammad Andika, 2024).

Dari terminologi tersebut menunjukkan bahwa mereka adalah aset potensial untuk meningkatkan dan menjatuhkan kelembagaan, terutama di lembaga atau perusahaan (Battu & Susanto, 2022). Sehingga kinerja karyawan dapat dari hasil pencapaian kerja individu yang bisa berupa prestasi diukur dari segi kualitas maupun kuantitas yang diberikan kepada perusahan. Kinerja dasarnya adalah aktivitas yang dikerjakan setiap karyawan di lapangan (tempat bekerja). Sementara ukuran dalam standar bekerja itu sendiri ditemukan perbedaan dari setiap individu, karena disesuaikan berdasarkan tugas dan tanggung jawab menurut suatu pekerjaan ( job description) yang telah ditetapkan, konstruksi kinerja mereka biasanya terkumpul dalam Standar Operasional Prosedur (SOP) (Ginawati et al., 2019). Kinerja merupakan istilah yang berasal dari kata job performance atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya dicapai seseorang). Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya menurut (Mangkunegara., 2019).

Saat menyikapi setiap peristiwa dalam hidup, individu dipengaruhi keyakinan terhadap segala sesuatu yang terjadi pada dirinya, baik faktor dari dalam diri (internal) ataupun faktor lain yang ada di luar dirinya (eksternal). Konsep ini dikenal dengan locus of control. Locus of control merupakan keyakinan individu dalam memandang kesuksesan maupun kegagalan dirinya, apakah kesuksesan dan kegagalan tersebut terjadi karena faktor dari dalam diri atau dari luar dirinya. akan lebih merasa puas dengan pencapaian yang sudah dilakukan, karena itu locus of control sangat mempengaruhi kinerja karyawan (Maharani, 2020).

Penelitian ini dilakukan di CV. Multi Bangunan Jember karena merupakan perusahaan berkembang yang bergerak di bidang industri beton dan merupakan salah satu perusahaan industri beton cukup besar di Jember. Produk yang dihasilkan memiliki kualitas yang sangat bagus sehingga banyak instansi, perusahaan dan perumahan sering kali atau banyak menggunakan produk yang sudah dihasilkan oleh perusahaan CV. Multi Bangunan Jember. Di CV. Multi Bangunan Jember ini menjaga kualitas produknya dengan melakukan tes uji berkali- kali di laboratorium untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan keinginan konsumen yang sudah bekerja sama dengan perusahaan CV. Multi Bangunan Jember. Berdasarkan pada hasil observasi awal peneliti mendapatkan informasi dari kepala bagian keuangan bapak Novan bahwa kinerja karyawan di perusahaan ini sudah cukup baik karena karyawan sudah melaksanakan pekerjaan sesuai tugas dan tanggung jawab yang telah diberikan sehingga memenuhi target produksi yang telah ditetapkan perusahaan. Berikut data target dan realisasi penjualan CV. Multi Bangunan tahun 2021 – 2023.

Tinjauan Pustaka 
Locus Of Control 

 Locus of control adalah gambaran pada keyakinan seseorang mengenai sumber penentu perilakunya. Locus of control merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan perilaku individu.seseorang yang mempunyai locus of control internal meyakini bahwa apa-apa yang terjadi pada dirinya, kegagalan, keberhasilan adalah karena pengaruh dirinya sendiri. Orang yang mempunyai locus of control eksternal mempunyai anggapan bahwa faktor-faktor yang ada di luar dirinya yang akan mempengaruhi tingkah lakunya, seperti nasib, keberuntungan dan kesempatan (Yusnaena & Salmi Hayati, 2018).

Menurut (Murti & Utami, 2021) menyebutkan tiga istilah utama yang digunakan Rotter dalam teori belajar sosial yaitu:

1. Harapan
2. Perilaku potensial

3. Nilai-nilai penguat
Motivasi kerja 

Menurut Tampubolon (2019) dinyatakan bahwa motivasi sangat dipengaruhi oleh performa seorang pemimpin serta berpengaruh terhadap pelaksaan pekerjaan dalam setiap situasi. Robbins dan Judge (2017) mendefinisikan motivasi sebagai proses yang menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan usaha untuk mencapai suatu tujuan. Selanjutnya, Samsudin (2015) memberikan pengertian motivasi sebagai proses mempengaruhi atau mendorong dari luar terhadap seseorang atau kelompok kerja agar mereka mau melaksanakan sesuatu yang telah ditetapkan. Motivasi juga dapat diartikan sebagai dorongan (driving force) dimaksudkan sebagai desakan yang alami untuk memuaskan dan memperahankan kehidupan (Melati & Kharismasyah, 2023).

Kompensasi
Menurut Dessler (2017), kompensasi karyawan adalah semua bentuk pembayaran atau hadiah yang diberikan kepada karyawan dan muncul dari pekerjaan mereka. Pada dasarnya terdapat dua cara untuk membuat pembayaran keuangan kepada karyawan, yaitu pembayaran langsung dan pembayaran tidak langsung. Pembayaran langsung adalah pembayaran dalam bentuk upah, gaji, insentif, komisi dan bonus. Sedangkan pembayaran tidak langsung adalah pembayaran dalam bentuk tunjangan-tunjangan keuangan seperti asuaransi. Terminologi kompensasi sering digunakan secara bergantian dengan administrasi gaji dan upah; kendatipun demikian, terminologi kompensasi sesungguhnya merupakan konsep yang lebih luas. Manakala dikelola secara benar, kompensasi membantu organisasi mencapai tujuannya dan memperoleh, memelihara, dan mempertahankan tenaga kerja yang produktif.
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang bertujuan untuk menguji teori melalui pengukuran variabel dan analisis statistik. Menurut (taherdoost, 2016), metode kuantitatif melibatkan pengumpulan dan analisis data yang berfokus pada pengujian hipotesis secara objektif dengan data numerik. Pada penelitian ini, data dikumpulkan melalui kuesioner, yang merupakan instrumen terstruktur berisi serangkaian pertanyaan untuk mendapatkan informasi dari responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Teknik Sensus sampling (sampling jenuh) menurut (Sugiyono, 2019) yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel .Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. 
Populasi dan Sampel, Teknik Pengambilan Sampel
Populasi adalah sejumlah penduduk atau individu yang paling sedikit mempunyai suatu sifat yang sama. Jadi populasi adalah jumlah keseluruhan dan unit analisis yang ciri- cirinya akan diduga (Sugiyono, 2019). Sampel adalah merupakan bagian kecil dari suatu populasi. Dalam penelitian ini sampel yang diambil diharapkan dapat menggambarkan hasil yang sesungguhnya dari populasi (Sugiyono, 2019). Teknik Sensus sampling (sampling jenuh) menurut (Sugiyono, 2019) yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
Teknik Analisis Data
1. Uji Instrumen Data 

Menganalisis data dengan menggunakan angka-angka yang didapat dari penentuan skor untuk mengetahui pengaruh dari Variabel bebas (X) terhadap Variabel terikat (Y) (Ghozali, 2015).

2. Uji Validitas 
Validitas didefinisikan sebagai ukuran seberapa kuat suatu alat tes melakukan fungsi ukurannya. Model pengujian menggunakan pendekatan Pearson Correlation untuk menguji validitas pernyataan kuesioner. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Dalam penelitian ini meggunakn software SPSS versi 20.00. dengan rumus : (Ghozali, 2015).

3. Uji Realibilitas
Apabila validitas telah diperoleh, maka peneliti harus mempertimbangkan pula pengukuran reliabilitas. Reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Pengujian reliabilitas bertujuan untuk mengetahui konsistensi hasil pengukuran variabel-variabel. Pengujiannya digunakan rumus alpha sebagai berikut : (Ghozali, 2015) Pengujiannya digunakan rumus alpha sebagai berikut : (Ghozali, 2015)

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

`
Uji normalitas data bertujuan untuk mendeteksi distribusi data dalam suatu variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak untuk membuktikan model-model penelitian tersebut adalah data yang memiliki distribusi normal. Uji normalitas di lakukan dengan One-Sample Kolmogorov- Smirnov Test dan Shapiro Wilk, normal probability plot dengan bantuan program statistik komputer SPSS (Statistic Packet For Social Science) versi 20.00 (Ghozali, 2015).
2. Uji Multikolinearitas
Multikolinieritas digunakan untuk menunjukan adanya hubungan linier diantara variabel-variabel bebas dalam model regresi. Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam persamaan regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Suatu model regresi dikatakan bebas dari multikolinearitas jika mempunyai nilai VIF disekitar angka 1 dan mempunyai angka tolerance mendekati 1. Dimana, tolerance =1/ VIF atau VIF = 1/ tolerance (Ghozali, 2015).

3. Uji Heterokedastisitas
Pengujian Heterokedastisitas digunakan untuk melihat apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi Heterokedastisitas. Untuk mendeteksi adanya Heterokedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan Sactter Plot. Apabila tidak terdapat pola yang teratur, maka model regresi tersebut bebas dari masalah heteroskedastisitas.

4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Untuk mengetahui atau mengukur intensitas hubungan antara variabel terikat (Y) dengan beberapa variabel bebas (X), maka jenis analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Model persamaan regresi yang digunakan dapat dirumuskan sebagai berikut: Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e

Hasil Dan Pembahasan
Hasil Analisis 
a. Uji Validitas 

	
	Variabel/Indikator
	
	
	

	No
	Locus Of Control
	r hitung
	r tabel
	Keterangan

	1
	X1.1
	0,612
	0,1946
	Valid

	2
	X1.2
	0,733
	0,1946
	Valid

	3
	X1.3
	0,740
	0,1946
	Valid

	4
	X1.4
	0,764
	0,1946
	Valid

	5
	X1.5
	0,575
	0,1946
	Valid

	
	Motivasi Kerja
	
	
	

	1
	X2.1
	0,724
	0,1946
	Valid

	2
	X2.2
	0,717
	0,1946
	Valid

	3
	X2.3
	0,681
	0,1946
	Valid

	4
	X2.4
	0,645
	0,1946
	Valid

	5
	X2.5
	0,680
	0,1946
	Valid

	
	Kompensasi
	
	
	

	1
	X3.1
	0,697
	0,1946
	Valid

	2
	X3.2
	0,753
	0,1946
	Valid

	3
	X3.3
	0,682
	0,1946
	Valid

	4
	X3.4
	0,618
	0,1946
	Valid

	5
	X3.5
	0,572
	0,1946
	Valid

	
	Kinerja Karyawan
	
	
	

	1
	Y.1
	0,741
	0,1946
	Valid

	2
	Y.2
	0,549
	0,1946
	Valid

	3
	Y.3
	0,511
	0,1946
	Valid

	4
	Y.4
	0,757
	0,1946
	Valid

	5
	Y.5
	0,712
	0,1946
	Valid


Dari tabel 4.8 terlihat bahwa korelasi antara masing-masing indikator terhadap total skor konstruk dari setiap variabel menunjukkan hasil yang valid, karena r hitung > r tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan dinyatakan valid.

b. Uji Realibilitas Data 

	No
	Variabel
	Alpha hitung
	Standar alpha
	Keterangan

	1
	Locus Of Control (X1)
	0,770
	0,700
	Reliabel

	2
	Motivasi Kerja (X2)
	0,774
	0,700
	Reliabel

	3
	Kompensasi (X3)
	0,765
	0,700
	Reliabel

	4
	Kinerja Karyawan (Y)
	0,762
	0,700
	Reliabel


Hasil uji reliabilitas tersebut menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai koefisien Alpha yang cukup atau memenuhi kriteria untuk dikatakan reliabel yaitu di atas 0,700, sehingga untuk selanjutnya item-item pada masing-masing konsep variabel tersebut layak digunakan sebagai alat ukur.

c. Analisis Regresi Linier Berganda 

	No
	Variabel
	Koefisien
Regresi
	Standar
error
	t hitung
	T Tabel

	1
	Konstanta
	2,732
	0,743
	3,679
	1,6602

	2
	Locus Of Control (X1)
	0,207
	0,071
	2,936
	1,6602

	3
	Motivasi Kerja (X2)
	0,260
	0,075
	3,473
	1,6602

	4
	Kompensasi (X3)
	0,399
	0,075
	2,302
	1,6602


Berdasarkan tabel diatas , dapat diketahui persamaan regresi yang terbentuk adalah:
Y = 2,732 + 0,207 X1 + 0,260 X2 + 0,399 X3
Keterangan:


Y= Kinerja Karyawan


X1= Locus Of Control


X2= Motivasi



X3= Kompensasi 

Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
                                   
[image: image1]
Setelah dilakukan pengujian ternyata semua data terdistribusi secara normal, sebaran data berada di sekitar garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Multikolinearitas
	No
	Variabel
	Nilai Tolerance
	Nilai VIF

	1
	Locus Of Control (X1)
	0,221
	4,522

	2
	Motivasi Kerja (X2)
	0,195
	5,115

	2
	Kompensasi (X2)
	0,194
	5,152


Dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai VIF semua variabel bebas dalam penelitian ini lebih kecil dari 10 sedangkan nilai toleransi semua variabel bebas lebih dari 10% yang berarti tidak terjadi kolerasi antar variabel bebas yang nilainya lebih dari 90%, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi.

c. Uji Heterokedastisitas


[image: image2]
Dari hasil uji heterokedastisitas yang telah dilakukan ternyata titik-titik menyebar secara acak, tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, hal ini berarti tidak terjadi penyimpangan asumsi klasik heterokedastisitas pada model regresi yang dibuat, dengan kata lain menerima hipotesis homoskedastisitas.

Uji Hipotesis 

a. Uji t 
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No
	
	Uji t
	
	
	
	

	
	Variabel
	Signifikansi Hitung
	Taraf Signifikansi
	t hitung
	t tabel
	Keterangan

	1
	Locus Of Control
	0,004
	0,05
	2,936
	1,6602
	Signifikan

	2
	Motivasi Kerja
	0,001
	0,05
	3,473
	1,6602
	Signifikan

	3
	Kompensasi
	0,000
	0,05
	5,302
	1,6602
	Signifikan


Berdasarkan table di atas dapat diketahui sebagai berikut: 

1. Hasil uji Locus Of Control mempunyai nilai signifikansi hitung sebesar 0,004 dan lebih kecil dari 0,05 dan t hitung (2,936) > t tabel (1,6602) yang berarti bahwa hipotesis Locus Of Control mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan diterima.
2. Hasil uji motivasi kerja mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,001 dan lebih kecil dari 0,05 dan t hitung (3,473) > t tabel (1,6602) yang berarti bahwa hipotesis motivasi kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan diterima.
3. Hasil uji kompensasi mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,000 dan lebih kecil dari 0,05 dan t hitung (5,302) > t tabel (1,6602) yang berarti bahwa hipotesis kompensasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan diterima
b. Koefisien Determinasi 
	No
	Kriteria
	Koefisien

	1
	R
	0,906

	2
	R Square
	0,821

	3
	Adjusted R Square
	0,817


Hasil perhitungan regresi pada tabel 4.13 dapat diketahui bahwa koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,817. Hal ini berarti 81,7% variasi variabel kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh Locus Of Control, motivasi kerja, dan kompensasi, sedangkan sisanya sebesar 0,183 atau 18,3% diterangkan oleh variabel lain yang tidak diajukan dalam penelitian ini seperti lingkungan kerja, gaji dan lainnya.

Hasil Pembahasan 

1. Pengaruh Locus Of Control Terhadap Kinerja Karyawan 
Locus of control adalah gambaran pada keyakinan seseorang mengenai sumber penentu perilakunya. Locus of control merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan perilaku individu. Seseorang yang mempunyai locus of control internal meyakini bahwa apa-apa yang terjadi pada dirinya, kegagalan, keberhasilan adalah karena pengaruh dirinya sendiri. Orang yang mempunyai locus of control eksternal mempunyai anggapan bahwa faktor-faktor yang ada di luar dirinya yang akan mempengaruhi tingkah lakunya, seperti nasib, keberuntungan dan kesempatan (Yusnaena & Salmi Hayati, 2018).

2. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Menurut Tampubolon (2019) dinyatakan bahwa motivasi sangat dipengaruhi oleh performa seorang pemimpin serta berpengaruh terhadap pelaksaan pekerjaan dalam setiap situasi. Robbins dan Judge (2017) mendefinisikan motivasi sebagai proses yang menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan usaha untuk mencapai suatu tujuan. Selanjutnya, Samsudin (2015) memberikan pengertian motivasi sebagai proses mempengaruhi atau mendorong dari luar terhadap seseorang atau kelompok kerja agar mereka mau melaksanakan sesuatu yang telah ditetapkan. Motivasi juga dapat diartikan sebagai dorongan (driving force) dimaksudkan sebagai desakan yang alami untuk memuaskan dan memperahankan kehidupan (Melati & Kharismasyah, 2023).

3. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Krayawan 
Menurut Dessler (2017), kompensasi karyawan adalah semua bentuk pembayaran atau hadiah yang diberikan kepada karyawan dan muncul dari pekerjaan mereka. Pada dasarnya terdapat dua cara untuk membuat pembayaran keuangan kepada karyawan, yaitu pembayaran langsung dan pembayaran tidak langsung. Pembayaran langsung adalah pembayaran dalam bentuk upah, gaji, insentif, komisi dan bonus. Sedangkan pembayaran tidak langsung adalah pembayaran dalam bentuk tunjangan-tunjangan keuangan seperti asuaransi.  
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